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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian tentang “Warna dalam Al Qur’an (Kajian 

Tematik)” maka dapat disimpulkan sebagaimana berikut; 

1. Al Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada utusan Nya 

yang agung, yakni Rasul Muhammad Saw melalui malaikat Jibril di 

dalamnya terdapat segala ajaran, tuntunan yang mencakup seluruh aspek 

kehidupan, tidak hanya itu bidang ilmu pengetahuan juga terdapat di 

dalamnya, inilah yang merupakan salah satu bukti bahwa Al Qur’an benar-

benar kalam Allah. 

Bidang keilmuan telah banyak diungkap dalam Al Qur’an seperti  

ketika dalam ketinggian maka menjadi sesak, yang selaras dengan adanya 

pesawat yang diciptakan oleh ilmuwan, kemudian zat klorofil yang 

ditemukan dalam tumbuhan hijau yang membenarkan ayat yang terdapat 

dalam QS, Yasin; 50, padahal ketika Al Qur’an turun ilmu pengetahuan 

belum sampai kesana, lagi-lagi inilah kebenaran Al Qur’an. 

Yang kami kaji dalam penelitian ini adalah warna, warna 

merupakan efek dari suatu benda yang memantulkan cahaya, warna yang 

disebutkan dalam Al Qur’an sebanyak enam, yakni kuning (صفرأ), putih 

 warna-warna ,(زرقاء) serta biru ,(حضرأ) hijau ,(حمرأ) merah ,(سودأ) hitam ,(بيضاء)

ini disebutkan dalam Al Qur’an secara jelas, dan yang lebih uniknya 

warna-warna ini ternyata selaras dengan warna yang dikemukakan dengan 

teori warna sekarang (teori Brawter), dan warna-ini merupakan warna 

dasar yang pada akhirnya membentuk warna yang demikian banyak 

sekarang ini.  

2. Penafsiran para mufassir berkaitan dengan ayat warna ini antara satu 

dengan lainnya berbeda, ada yang menafsirkan memang sebagaimana yang 

disebutkan, akan tetapi ada juga yang memahami sebagai kiasan, hal ini 
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bisa kita lihat dari penafsiran Quraish Shihab terhadap QS, Ali Imran; 106 

beliau menyebutkan yaumatabyadduwujuh diartikan dengan keceriaan 

yang mana nantinya ketika seseorang ceria dalam hidupnya akan condong 

untuk selalu berada dijalan yang diperintahkan oleh Allah, begitu juga 

sebaliknya ketika penyebutan wataswadduwujuh, ditafsirkan dengan 

kesedihan, jadi antara wajah putih dan wajah hitam tidak ada perbedaan 

karena semua makhluk pada esensinya adalah sama yang membedakan 

hanya ketaqwaan kepada Allah. 

3. Hubungan ayat-ayat ini dengan kehidupan yang terlihat dampaknya secara 

langsung adalah pembenaran QS, Yasin; 80 yang selaras ditemukannya zat 

klorofil dalam tumbuhan, akan tetapi jika kita melihat begitu banyak 

manfaat warna disekitar kita maka tidak cukup demikian, manfaat tersebut 

meliputi; sebagai bentuk komunikasi makhluk hidup dengan dunia luar, 

sebagai media pengobatan, sebagai bentuk keselarasan makhluk dan alam. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan, maka saran-saran 

yang dapat disampaikan meliputi; 

1. Kajian tentang warna belum terlalu banyak yang mengkajinya, oleh karena 

itu dengan kajian yang kami lakukan dapat memberi sedikit kajian baru 

yang bermanfaat. Dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i 

diharapkan akan mampu membaca apa yang terkandung dalam masing-

masing ayat dengan tema yang sepadan sehingga mampu mengambil 

pelajaran darinya. 

Dengan adanya kajian ini penulis harapkan kita mampu memahami dan 

memikirkan segala apa yang Allah ciptakan untuk kita tidak ada yang sia-

sia, sehingga kita sebagai hamba ciptaan-Nya akan selalu bersyukur  

2. Dalam kajian ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu, bagi siapa 

saja yang memiliki sumbangan keilmuan yang berhubungan dengan kajian 

ini diharapkan akan mampu menyempurnakan kajian ini secara 

menyeluruh. 
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C. PENUTUP 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah yang telah 

memberikan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyusun sebuah karya ilmiah yang berbentuk skripsi ini. 

Shalawat serta salam selalu terlimpahkan kepada junjungan serta suri 

tauladan umat islam umat yang mengeluarkan kita dari kegelapan menuju 

pencahayaan Ilahi yakni Rasul Muhammad SAW beserta seluruh keluarganya. 

Kepada semua pihak yang telah membantu terselesainya penyusunan 

skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung yang tak dapat penulis 

sebutkan satu persatu, penulis hanya mampu sampaikan penghargaan serta 

ucapan terima kasih yang tak terhingga, semoga Allah kelak akan membalas 

semua kebaikannya. Penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan, oleh karena 

itu dari yang sedikit yang bisa penulis susun ini dapat memberikan tambahan 

kajian kita tentang Al Qur’an sehingga timbullah rasa cinta kita terhadap 

kalam Allah yang diturunkan melalui rasul utusannya, sehingga kita selalu 

bersyukur dan selalu mengambil pelajaran dari setiap tanda yang Allah 

ciptakan untuk hambanya, semoga penelitian ini dapat bermanfaat khususnya 

bagi penulis dan pembaca pada umumnya.  

Penulisan ini jauh dari kesempurnaan oleh karena itu saran dan kritik 

untuk perbaikan selanjutnya sangat diharapkan, dengan menyebut nama Allah 

yang maha Rahman dan Rahim penulis sampaikan shadaqollahuladhim wa 

shodaqorasuluhul karim…Allahu a’lam  


